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Abstract: Effectiveness of Guided Inquiry Learning on Reflective Thinking
Ability and Mathematical Disposition. This quasi-experimental research aimed
to find out the effectiveness of guided inquiry learning on student’s reflective
thinking ability and mathematical disposition. The population in this research was
all students of grade 8" of SMPN 13 Bandarlampung in academic year of
2018/2019, consist of 307 students that distributed into ten classes. Through pur-
posive sampling technique, VIII.1 consist of 31 students and VII1.3 consist of 31
students were chosen as the research sample. This research used pretest-posttes
control group design for student’s reflective thinking ability and posttest only
control group design for student’s mathematical disposition. The data in this re-
search was quantitative data that obtained by student’s reflective thinking ability
test and mathematical disposition scale. By using t-test and proportion test, con-
clusions are obtained that guided inquiry learning wasn’t effective in terms of
student’s reflective thinking ability and mathematical disposition.

Keyword: effectiveness, guided inquiry, mathematical disposition, reflective
thinking ability

Abstrak: Efektivitas Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Ditinjau dari Ke-
mampuan Berpikir Reflektif dan Disposisi Matematis. Penelitian eksperimen
semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran inkuiri
terbimbing ditinjau dari kemampuan berpikir reflektif dan disposisi matematis
siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 13
Bandarlampung tahun pelajaran 2018/2019, yang terdiri dari 307 siswa dan
terdistribusi dalam sepuluh kelas. Melalui teknik purposive sampling, terpilihlah
kelas VIII.1 sebanyak 31 siswa dan VIII.3 sebanyak 31 siswa sebagai sampel
penelitian. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group
design untuk kemampuan berpikir reflektif siswa dan posttest only control group
design untuk disposisi matematis siswa. Data penelitian berupa data kuantitatif
yang diperoleh dari tes kemampuan berpikir reflektif dan skala disposisi
matematis. Dengan menggunakan uji-t dan uji proporsi, diperoleh kesimpulan
bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing tidak efektif ditinjau dari
kemampuan berpikir reflektif dan disposisi matematis siswa.

Kata kunci: efektivitas, disposisi matematis, inkuiri terbimbing, kemampuan
berpikir reflektif
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengeta-
huan, teknologi, dan informasi yang
sangat pesat menuntut Indonesia un-
tuk menciptakan sumber daya manu-
sia yang berkualitas dan mampu ber-
tahan dalam menghadapi perkem-
bangan zaman. Melakukan perbaikan
kurikulum dalam bidang pendidikan
menjadi Kurikulum 2013 merupakan
salah satu upaya yang dilakukan oleh
pemerintah dalam mewujudkan hal
tersebut. Kurikulum 2013 mensyarat-
kan proses pembelajaran yang me-
merlukan pengalaman belajar yang
bervariasi, serta harus memacu siswa
untuk memiliki keterampilan berpikir
dari yang sederhana menuju proses
berpikir tingkat tinggi. Selain itu,
kegiatan pembelajaran tidak hanya
mempelajari tentang konsep, teori,
dan fakta, tetapi juga aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari.

Matematika adalah salah satu
mata pelajaran wajib yang membe-
kali siswa dengan kemampuan berpi-
kir logis, analitis, sistematis, Kritis,
inovatif dan kreatif, serta kemam-
puan bekerjasama. Salah satu tujuan
pembelajaran  matematika  dalam
Permendikbud No.58 tahun 2014, di-
antaranya siswa mampu berpikir
secara sistematis, deduktif, teliti, dan
cermat. Siswa juga diharapkan mam-
pu menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan menggunakan konsep
maupun algoritma, secara luwes,
akurat efisien, dan tepat, dalam
pemecahan masalah. Salah satu
kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang diperlukan untuk mencapai
tujuan pembelajaran matematika ter-
sebut adalah kemampuan berpikir
reflektif. Sesuai dengan pendapat
Suharna (2015: 1), yaitu berpikir
reflektif memiliki peranan penting
sebagai sarana berpikir untuk menye-

lesaikan masalah matematika, karena
berpikir reflektif memberikan kesem-
patan pada siswa untuk belajar me-
mikirkan strategi terbaik dalam men-
capai tujuan pembelajaran.

Menurut Fuady (2016: 2),
berpikir reflektif merupakan proses
menghubungkan pengetahuan yang
telah dimiliki dan yang sedang di-
pelajari dalam menganalisa masalah,
mengevaluasi, menyimpulkan, dan
memutuskan penyelesaian terbaik
terhadap masalah yang diberikan.
Selanjutnya Noer (2008: 2) mendefi-
nisikan berpikir reflektif sebagai ber-
pikir yang bermakna, yang dida-
sarkan pada alasan dan tujuan, serta
merupakan jenis pemikiran yang me-
libatkan pemecahan masalah, per-
umusan kesimpulan, memperhitung-
kan hal-hal yang berkaitan, dan
membuat keputusan-keputusan di
saat seseorang menggunakan Kkete-
rampilan yang bermakna dan efektif
untuk konteks tertentu dan jenis dari
tugas berpikir.

Selain kemampuan berpikir
reflektif, agar terwujud tujuan pem-
belajaran matematika tersebut dibu-
tuhkan minat dan ketertarikan siswa
terhadap matematika. Hal ini karena
pembelajaran matematika tidak ha-
nya berkaitan tentang pembelajaran
konsep, prosedural, dan aplikasinya,
tetapi juga terkait dengan pengem-
bangan minat dan ketertarikan ter-
hadap matematika sebagai cara yang
powerful dalam menyelesaikan ma-
salah (Dahlan, 2011: 847). Menurut
Widyasari (2016: 29), pengembang-
an minat dan ketertarikan terhadap
matematika tersebut akan memben-
tuk kecenderungan yang kuat, di-
namakan disposisi matematis (ma-
thematical disposition).

Menurut NCTM (1989)
disposisi matematis merupakan apre-
siasi siswa terhadap matematika, be



Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 7, Nomor 1, Maret 2019, Halaman 92

ISSN: 2338-1183

rupa kecenderungan untuk berpikir
dan bertindak secara positif terhadap
matematika. Selain itu, menurut Noer
(2018: 1), pengembangan disposisi
matematis dalam belajar matematika
akan membentuk keinginan, kesa-
daran, dedikasi dan kecenderungan
yang kuat pada siswa untuk berpikir
dan berbuat secara matematis dengan
cara yang positif.

Berdasarkan uraian di atas,
berpikir reflektif dan disposisi mate-
matis diperlukan oleh siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran mate-
matika. Namun, kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa Indonesia saat
ini masih mengalami perkembangan
dan tergolong rendah. Hal ini dida-
sarkan pada hasil studi PISA (Prog-
ram for International Student Assess-
ment) tahun 2015 (OECD, 2018: 5)
yang menunjukkan Indonesia men-
duduki peringkat 62 dari 70 negara,
sehingga pencapaian tersebut tergo-
long rendah. Hasil PISA yang belum
memuaskan tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan siswa Indonesia
dalam menyelesaikan soal-soal yang
menuntut kemampuan menelaah,
memberi alasan dan mengkomunika-
sikannya, memecahkan dan meng-
interpresikan masalah dalam ber-
bagai situasi masih sangat kurang
(Fauziah, 2016: 4).

Hasil studi TIMSS (Trends in
International Mathematics and Scie-
nce Study) dalam bidang matematika
pada tahun 2011 juga tergolong ren-
dah, yaitu berada pada ranking ke 36
dari 49 negara, dengan skor 386
(Mullis, 2012: 46). Dari domain kon-
ten dan domain kognitif yang diukur
dalam studi TIMSS, rata-rata men-
jawab benar pada domain reasoning
(penalaran) merupakan yang paling
rendah, yaitu 17%. Hal ini menun-
jukkan bahwa kemampuan siswa
dalam menganalisis, menggenerali-

sasi, sintesa, menilai, penyelesaian
masalah non rutin tergolong rendah
(Rosnawati, 2013: 5). Selain itu, per-
sentase siswa yang menyenangi ma-
tematika juga masih tergolong ren-
dah, yaitu hanya 20% (Widyasari,
2016: 29). Dengan demikian, kema-
mpuan berpikir reflektif dan disposisi
metamatis siswa relatif rendah.

SMP Negeri 13 Bandarlam-
pung merupakan salah satu sekolah
yang memiliki karakteristik siswa
dengan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang masih tergolong rendah.
Berdasarkan hasil wawancara terha-
dap guru matematika dan beberapa
siswa, sebagian siswa tidak mampu
mengerjakan soal non rutin yang
membutuhkan kemampuan berpikir
matematis tingkat tinggi, serta meng-
alami kesulitan apabila harus menga-
itkan pengetahuan dan pengalaman
yang sudah dimiliki sebelumnya
dengan pengetahuan baru. Selain itu,
siswa merasa takut dan tidak percaya
diri dalam menyampaikan pendapat,
serta tidak bersungguh-sungguh da-
lam mencari tahu penyelesaian dari
masalah yang diberikan oleh guru.

Meskipun guru sudah mulai
menerapkan pendekatan saintifik se-
lama kegiatan belajar di kelas dengan
mengikuti langkah-langkah pembela-
jaran yang terdapat dalam buku yang
disediakan sekolah, kegiatan belajar
di kelas masih banyak didominasi
oleh guru dan masih bergantung
dengan penjelasan yang diberikan
oleh guru. Dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir reflektif dan
disposisi matematis siswa SMP
Negeri 13 Bandarlampung masih ter-
golong rendah dan guru belum mene-
rapkan pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan tersebut.

Untuk meningkatkan kemam-
puan berpikir reflektif, diperlukan
kegiatan pembelajaran yang meliba
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kan siswa dalam menemukan konsep
melalui proses merespon masalah
yang berkaitan dengan konsep,
menganalisa masalah, mencari keter-
kaitan masalah baru dengan pema-
haman yang sudah dimiliki, mengu-
mpulkan dan mengolah informasi un-
tuk penyelesaian masalah, dan mem-
buat keputusan mengenai penye-
lesaian dari masalah, sehingga siswa
dapat membentuk sebuah pema-
haman terhadap suatu konsep yang
baru ditemui. Selain itu, diperlukan
juga kegiatan pembelajaran yang
mampu mengembangkan rasa ingin
tahu siswa dan sikap terbuka terha-
dap masalah yang diberikan sehingga
disposisi matematis siswa meningkat
kearah yang lebih positif.

Kegiatan pembelajaran yang
diperlukan tersebut sesuai dengan
proses dan prinsip pembelajaran Ku-
rikulum 2013, yaitu student centered,
dan difasilitasi olen model pembela-
jaran inkuiri. Sesuai dengan penje-
lasan PRIMAS (Promoting Inquiry
in Mathematics and Science Educa-
tion Across Europe) mengenai in-
kuiri (2011: 10), ketika siswa terlibat
dalam pembelajaran inkuiri, siswa
menggunakan pengetahuan yang su-
dah dimiliki dan berbagai proses, se-
perti menyederhanakan dan menyu-
sun masalah kompleks, mengamati
secara sistematis, mengukur, meng-
Klasifikasikan, membuat definisi,
menghitung, menyimpulkan, mem-
perkirakan, membuat hipotesis, me-
ngendalikan variabel, bereksperimen,
memvisualisasikan, menemukan hu-
bungan dan koneksi, dan berkomu-
nikasi.

Karena kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa Indonesia tergo-
long rendah, sehingga siswa membu-
tuhkan bimbingan lebih dalam kegi-
atan pembelajaran matematika di se-
kolah. Oleh karena itu, salah satu ba-

gian dari model pembelajaran inkuiri
yang bisa digunakan dalam kegiatan
pembelajaran adalah inkuiri terbim-
bing.

Menurut Sumarni (2017: 22),
model pembelajaran inkuiri terbim-
bing merupakan salah satu model
pembelajaran yang tepat diterapkan
pada kondisi kelas yang kemampuan
peserta didiknya bervariasi. Proses
pembelajaran inkuiri terbimbing juga
melibatkan partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran. Ini me-
ningkatkan kemampuan siswa untuk
menganalisis, mensintesis, mengeva-
luasi, dan menghubungkan konsep-
konsep pembelajaran yang dimak-
sudkan dengan berbagai disiplin ilmu
dan kehidupan sehari-hari, sehingga
membuat materi lebih relevan bagi
siswa (Gialamas, 2011: 1993). Selain
itu, menurut Kuhlthau (2010: 20),
melalui inkuiri terbimbing siswa
akan lebih fokus dalam mengons-
truksi pengetahuan baru dan belajar
strategi-strategi yang berarti dalam
setiap tahapan belajar inkuiri. Apa-
bila siswa belajar tanpa adanya bim-
bingan, siswa lebih sering melakukan
proses pembelajaran dengan lebih se-
derhana, seperti mengumpulkan dan
menyajikan data yang dengan pema-
haman yang sedikit.

Berdasarkan uraian diatas,
tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran inkuiri terbimbing di-
tinjau dari kemampuan berpikir ref-
lektif dan disposisi matematis siswa.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 13 Bandarlampung yang ter-
distribusi dalam sepuluh kelas. Pe-
ngambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sam



Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 7, Nomor 1, Maret 2019, Halaman 94

ISSN: 2338-1183

pling. Pertimbangan yang digunakan
adalah sebelum penelitian kelas yang
dipilih diajar oleh guru yang sama
dan mendapat perlakuan yang sama
dalam kegiatan belajar sehingga me-
miliki pengalaman belajar yang rela-
tif sama. Terpilihlah dua kelas yang
diajar oleh ibu Salbiah, yaitu kelas
VIII.1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas VI111.3 sebagai kelas kontrol.

Penelitian yang dilakukan
adalah quasi experimental design de-
ngan variabel bebasnya model pem-
belajaran dan variabel terikatnya ke-
mampuan berpikir reflektif dan dis-
posisi matematis siswa. Desain pene-
litian yang digunakan untuk kemam-
puan berpikir reflektif adalah pretest-
posttest control group design. Se-
dangkan untuk disposisi matematis
siswa, desain penelitian yang digu-
nakan adalah posttest only control
group design

Prosedur pelaksanaan dalam
penelitian ini terbagi menjadi tiga ta-
hap, yaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, dan tahap pengolahan
data. Data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah data kemampuan
berpikir reflektif dan data disposisi
matematis siswa yang dicerminkan
dalam bentuk skor yang berwujud
data kuantitatif.

Penelitian ini menggunakan
dua jenis instrumen penelitian, yaitu
instrumen tes dan non tes. Instrumen
tes digunakan untuk mengukur ke-
mampuan berpikir reflektif siswa
berupa soal uraian yang berjumlah 5
soal dengan materi Sistem Persa-
maan Linear Dua Variabel (SPLDV),
sedangkan instrumen non tes yang
digunakan berupa skala disposisi
matematis.

Indikator kemampuan berpikir
reflektif yang digunakan dalam pe-
nelitian ini sesuai dengan pendapat
Noer (2010: 41-42), yaitu reacting,

comparing, dan contemplating. Se-
dangkan indikator disposisi mate-
matis yang digunakan sesuai dengan
NCTM (1989), yaitu: (1) Confident
(rasa percaya diri), (2) Flexibility
(Fleksibilitas), (3) Willingness (kete-
kunan), (4) Memiliki minat, rasa
ingin tahu, dan daya temu dalam me-
lakukan tugas matematis, (5) Cen-
derung memonitor dan merefleksikan
Kinerja dan penalaran mereka sendiri,
(6) Menghargai aplikasi matematika
dalam disiplin ilmu lainnya dan ke-
hidupan sehari hari, dan (7) Mengap-
resiasi peran matematika sebagai alat
dan sebagai bahasa (NCTM, 1989)

Sebelum dilakukan pengam-
bilan data, instrumen tes divalidasi
oleh guru matematika SMP Negeri
13 Bandarlampung. Setelah instru-
men tes dinyatakan valid, diuji coba
terlebih dahulu untuk mengetahui
reliabilitas, daya pembeda (DP), dan
tingkat kesukaran (TK). Berdasarkan
hasil perhitungan, data hasil uji coba
disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Coba

No Reliabilitas DP TK
1a 0,456 0,694
T (baik)  (sedang)
1b 0,217 0,108

T (cukup) (sukar)
9 0,823 0,211 0,183

_~ (tinggi) (cukup)  (sukar)
3a 0,408 0,429

T (baik) (sedang)
3b 0,225 0,154

(cukup)  (sukar)

Sebelum menggunakan skala
disposisi matematis yang sudah disu-
sun, dilakukan uji validitas isi ter-
lebih dahulu oleh ahli (dosen) untuk
diberikan pertimbangan dan saran
mengenai kesesuaian antara indikator
dengan pernyataan yang diberikan.
Setelah dinyatakan valid, dilakukan
ujicoba terhadap 30 orang siswa di
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luar sampel. Hasil uji coba pengisian
skala disposisi matematis tersebut di-
gunakan untuk menghitung skor
masing-masing pilihan jawaban tiap
pernyataan menggunakan prosedur
perhitungan skor skala yang dinya-
takan oleh Azwar (1995: 142-143).
Setelah diperoleh skor untuk masing-
masing pilihan jawaban tiap pernya-
taan, dilakukan uji validitas empiris
dan reliabilitas skala disposisi mate-
matis.

Berdasarkan hasil uji validi-
tas empiris, diperoleh 9 pernyataan
yang memenuhi Kriteria tinggi dan
18 memenuhi kriteria sedang. Deng-
an demikian, skala disposisi mate-
matis yang digunakan untuk pe-
ngumpulan data disposisi matematis
siswa terdiri dari 27 pernyataan,
dengan 15 pernyataan positif dan 12
pernyataan negatif. Selanjutnya di-
lakukan perhitungan reliabilitas, di-
peroleh koefisien reliabilitas sebesar
0,903, sehingga skala disposisi mate-
matis yang digunakan memiliki krite-
ria reliabilitas sangat tinggi.

Setelah dilakukan pengum-
pulan data, didapat skor kemampuan
berpikir reflektif awal, skor kemam-
puan berpikir reflektif akhir, skor pe-
ningkatan kemampuan berpikir ref-
lektif, dan skor skala disposisi mate-
matis. Selanjutnya, skor kemampuan
berpikir reflektif akhir dan disposisi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran inkuiri terbimbing di-
interpretasikan kedalam kategori ren-
dah, sedang, dan tinggi.

Skor vyang dikatakan baik
apabila terkategori minimal sedang.
Interpretasi dengan ketentuan seba-
gai berikut, jika x adalah skor ke-
mampuan berpikir reflektif akhir
siswa yang mengikuti pembelajaran
inkuiri terbimbing, X adalah nilai
nilai rata-rata dan s adalah simpa-
ngan baku, maka data dikatakan

memiliki: 1) kategori tinggi apabila
x = X+ s, 2) kategori sedang apa-
bila x — s < x < x + s, dan 3) kate-
gori rendah apabila x < x — s. Inter-
pretasi skor kemampuan berpikir
reflektif akhir siswa yang mengikuti
pembelajaran inkuiri terbimbing di-
sajikan dalam Tabel 2

Tabel 2. Interpretasi Skor Kemam-
puan Berpikir Reflektif

Skor Interpretasi
21,093 <x Tinggi
11,552 <x<21,093 Sedang
X<11,552 Rendah

Dengan menggunakan keten-
tuan interpretasi skor yang sama dan
jika x adalah skor disposisi matema-
tis siswa, maka interpretasi skor dis-
posisi matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran inkuiri terbimbing
disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Interpretasi Skor Disposisi

Matematis
Skor Interpretasi
75,476 < x Tinggi
54,653 <x< 75,476 Sedang
X < 54,653 Rendah

Sebelum dilakukan uji hipo-
tesis, dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas terlebih dahulu. Uji
normalitas yang digunakan adalah uji
Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan
hasil uji normalitas, didapat kesim-
pulan data kemampuan berpikir
reflektif awal siswa yang mengikuti
pembelajaran inkuiri terbimbing ber-
asal dari populasi yang berdistribusi
tidak normal. Sedangkan data skor
kemampuan berpikir reflektif akhir,
data skor peningkatan kemampuan
berpikir reflektif, dan data skor dis-
posisi matematis siswa berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
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Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas menggunakan uji F.
Hasil yang didapat adalah data skor
peningkatan kemampuan berpikir
reflektif dan data skor disposisi ma-
tematis siswa berasal dari populasi
yang homogen.

Data skor kemampuan ber-
pikir reflektif awal berasal dari popu-
lasi yang berdistribusi tidak normal,
sehingga dilakukan uji perbedaan
rata-rata menggunakan uji Mann
Whitney-U. Data skor kemampuan
berpikir reflektif akhir siswa yang
mengikuti pembelajaran inkuiri ter-
bimbing berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, data skor pe-
ningkatan kemampuan berpikir ref-
lektif dan data skor disposisi mate-
matis siswa berasal dari populasi
yang berdistribusi normal dan homo-
gen, sehingga dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji-t dan uji proporsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis
data, diperoleh data kemampuan ber-
pikir reflektif siswa yang mengikuti
pembelajaran inkuiri terbimbing (IT)
dan siswa yang mengikuti pembela-
jaran konvensional (K)

Tabel 4. Rekapitulasi Data Skor Ke
mampuan Berpikir Reflektif

Siswa
Data Kelas x S

IT 4,032 2,496

Skor Awal K 2,710 1,131
. IT 16,323 4,771

Skor Akhir K 14903 4,126
Skor IT 0,307 0,110
Peningkatan K 0,296 0,090

Keterangan:

Skor ideal awal dan akhir : 44
Skor ideal peningkatan ~ : 1

Selanjutnya, dilakukan uji Mann
Whitney-U untuk melihat perbedaan

rata-rata skor kemampuan berpikir
reflektif awal siswa. Hasil yang dida-
pat adalah |zp;pung| = 2,140 dengan
Ziaper = 1,645. Dari Tabel 4 diketa-
hui bahwa rata-rata skor kemampuan
berpikir reflektif awal siswa yang
mengikuti pembelajaran inkuiri ter-
bimbing lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. dengan de-
mikian, diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan berpikir reflektif awal
siswa yang mengikuti pembelajaran
inkuiri terbimbing lebih tinggi dari
skor kemampuan berpikir reflektif
awal siswa yang mengikuti pembela-
jaran konvensional.

Untuk mengetahui pencapai-
an indikator kemampuan berpikir
reflektif siswa yang mengikuti pem-
belajaran inkuiri terbimbing dan
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional, dilakukan analisis pen-
capaian indikator terhadap skor ke-
mampuan berpikir reflektif awal dan
akhir. Analisis pencapaian indikator
skor kemampuan berpikir reflektif
awal disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Pencapaian In
dikator Kemampuan Ber-
pikir Reflektif Awal Siswa

Indikator IT(%) K(%)
Reacting 26,944 21,667
Comparing 5,417 1,250
Contemplating 0,417 0

Rata-rata 10,926 7,639

Dari Tabel 5 dapat dilihat
bahwa pencapaian di setiap indikator
dan rata-rata skor pencapaian indi-
kator kemampuan berpikir reflektif
awal siswa yang mengikuti pembela-
jaran inkuiri terbimbing lebih tinggi
dari siswa yang mengikuti pembela-
jaran konvensional. Analisis penca-
paian indikator skor kemampuan
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berpikir reflektif akhir disajikan
dalam Tabel 6. Dari Tabel 6 dapat
dilihat bahwa pencapaian indikator
reacting dan contemplating, serta
rata-rata skor pencapaian indikator
kemampuan berpikir reflektif akhir
siswa yang mengikuti pembelajaran
inkuiri terbimbing lebih tinggi dari
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Tabel 6. Rekapitulasi Pencapaian In
dikator Kemampuan Ber-
pikir Reflektif Akhir Siswa

Indikator 1T(%) K (%)
Reacting 29,444 25,278
Comparing 47,708 56,667
Contemplating 35,625 20,625

Rata-rata 37,593 34,190

Berdasarkan uji normalitas
dan homogenitas, diketahui bahwa
skor peningkatan kemampuan ber-
pikir reflektif siswa kedua kelas ber-
asal dari populasi yang berdistribusi
normal dan homogen, sehingga dila-
kukan uji hipotesis perbedaan ke-
mampuan berpikir reflektif dilakukan
uji-t satu pihak. Dengan melakukan
uji-t pada taraf signifikansi a =
0,05, diperoleh nilai tp;;,, 4 = 0,437
dan tigper = 1,671, maka tpipyng <
traper- Hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata skor peningkatan kemam-
puan berpikir reflektif siswa yang
mengikuti pembelajaran inkuiri ter-
bimbing sama dengan rata-rata skor
peningkatan kemampuan berpikir
reflektif siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional, sehingga da-
pat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir reflektif siswa
yang mengikuti pembelajaran inkuiri
lebih tinggi dari peningkatan kemam-
puan berpikir reflektif siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal.

Berdasarkan uji normalitas
data skor kemampuan berpikir ref-
lektif akhir siswa yang mengikuti
pembelajaran inkuiri terbimbing, da-
ta berasal dari populasi yang berdis-
tribusi normal, sehingga dilakukan
uji proporsi satu pihak. Dari 31 siswa
yang mengikuti pembelajaran inkuiri
terbimbing, 27 orang siswa memiliki
skor kemampuan berpikir reflektif
akhir terkategori baik.

Selanjutnya dilakukan uji
proporsi dengan taraf signifikan 5%
diperoleh data bahwa z = 3,080 dan
Zo4s = 1,645, maka z > zj45. Arti-
nya, persentase siswa kelas inkuiri
terbimbing yang memiliki skor ke-
mampuan berpikir reflektif terka-
tegori baik lebih dari 60% jumlah
siswa kelas tersebut. Berdasarkan
hasil analisis data, diperoleh data
disposisi matematis siswa yang
disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Rekapitulasi Data Skor
Disposisi Matematis

Kelas x S
IT 65,065 10,411
K 70,419 14,875
Keterangan:
Skor ideal : 103

Dari Tabel 7, dapat dilihat
bahwa rata-rata, simpangan baku,
nilai maksimum, dan nilai minimum
skor disposisi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal lebih tinggi daripada siswa yang
mengikuti pembelajaran inkuiri ter-
bimbing. Namun penyebaran skor
disposisi matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran konvensional
lebih beragam dari siswa yang me-
ngikuti pembelajaran inkuiri ter-
bimbing.

Untuk mengetahui pencapai-
an indikator disposisi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
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inkuiri terbimbing dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal, dilakukan analisis pencapaian in-
dikator terhadap skor disposisi mate-
matis siswa. Analisis pencapaian in-
dikator skor disposisi matematis di-
sajikan dalam Tabel 8.

Dari Tabel 8, terlihat bahwa
rata-rata pencapaian indikator dis-
posisi matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran kovensional lebih
tinggi daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran inkuiri terbimbing. Pe-
ncapaian disposisi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional pada masing-masing indi-
kator lebih tinggi dibandingkan de-
ngan siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional, kecuali pada
indikator flexibility (fleksibilitas).

Tabel 8. Rekapitulasi Pencapaian
Indikator Disposisi Mate-
matis

Indikator

IT (%) K (%)
C_o_nfldent (rasa percaya 65 70
diri)

Flexibility (fleksibilitas) 73,519 70,556

Willingness (ketekunan) 62,5 67,917

Memiliki minat, rasa
ingin tahu, dan daya
temu, dalam melakukan
tugas matematis

47,692 58,205

Cenderung memonitor
dan merefleksikan
kinerja dan penalaran
mereka sendiri

65,417 71,875

Menghargai aplikasi
matematika dalam
disiplin ilmu lainnya dan
kehidupan sehari hari

62,222 64,444

Mengapresiasi peran
matematika sebagai alat 61,556 68,889
dan sebagai bahasa

Rata-rata 62,56 62,558

Hasil uji normalitas dan
homogenitas terhadap skor disposisi
matematis siswa menunjukkan bah-
wa data skor kedua kelas berasal dari

populasi yang berdistribusi normal
dan homogen, sehingga uji hipotesis
yang dilakukan adalah uji-t. Dengan
melakukan uji-t pada taraf signi-
fikansi a = 0,05, diperoleh nilai
thitung = '1,642 dan ttabel = 1,671,
maka tpitung < traper- Hal ini me-
nunjukkan bahwa rata-rata skor dis-
posisi matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran inkuiri terbimbing
sama dengan rata-rata skor disposisi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Setelah dilakukan analisis
skor disposisi matematis siswa, dari
31 siswa yang mengikuti pembe-
lajaran inkuiri terbimbing, 25 orang
siswa memiliki skor disposisi mate-
matis terkategori baik. Selanjutnya
dilakukan uji proporsi dengan taraf
signifikan 5% diperoleh data bahwa
z = 3,813 dan z, 45 = 1,645, maka z
> Zo,45- Artinya, persentase siswa ke-
las inkuiri terbimbing yang memiliki
skor disposisi matematis terkategori
baik lebih dari 60% jumlah siswa
kelas tersebut.

Berdasarkan uji hipotesis, di-
ketahui bahwa persentase siswa kelas
inkuiri terbimbing yang memiliki
skor kemampuan berpikir reflektif
terkategori baik lebih dari 60% jum-
lah siswa kelas tersebut. Namun, pe-
ningkatan kemampuan berpikir ref-
lektif siswa yang mengikuti pembe-
lajaran inkuiri terbimbing tidak lebih
tinggi dari peningkatan kemampuan
berpikir reflektif siswa yang me-
ngikuti pembelajaran konvensional.
Sehingga model pembelajaran inkuiri
terbimbing tidak efektif ditinjau dari
kemampuan berpikir reflektif siswa.

Faktor penyebab model pem-
belajaran inkuiri terbimbing tidak
efektif ditinjau dari kemampuan ber-
pikir reflektif adalah karena siswa
masih dalam tahap adaptasi dengan
model pembelajaran yang cukup ber
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beda dengan yang biasa digunakan
oleh guru dan pelaksanaan yang rela-
tif cepat. Siswa membutuhkan waktu
untuk membiasakan diri dengan taha-
pan belajar inkuiri terbimbing. Fak-
tor peyebab lain yang diduga meng-
akibatkan peningkatan kemampuan
berpikir reflektif siswa yang meng-
ikuti pembelajaran inkuiri terbimbing
tidak lebih tinggi adalah karena taha-
pan belajar inkuiri terbimbing yang
tidak berjalan secara optimal pada
pertemuan awal.

Pada pertemuan pertama, ke-
giatan diskusi tidak berjalan dengan
baik karena siswa belum memahami
cara mengerjakan dan mengalami
kesulitan untuk memahami masalah
yang terdapat dalam LKPD, sehingga
siswa tetap bertanya kepada guru
mengenai cara penyelesaian masalah.
Akibatnya guru banyak membimbing
melalui pertanyaan-pertanyaan yang
terkait dengan masalah dalam LKPD
untuk memberi petunjuk kepada
siswa dalam mencari solusi penye-
lesaian LKPD, sehingga menghabis-
kan cukup banyak waktu. Hal ini
sesuai dengan pendapat Winslgw
(2017: 36), jika siswa yang sebelum-
nya belajar dengan menerima dan
memahami materi hanya dari yang
dijelaskan oleh guru, maka Kketika
siswa diberikan masalah yang cukup
berbeda dan membutuhkan analisis,
siswa akan sering bertanya kepada
guru mengenai jawaban dari masalah
tersebut.

Meskipun peningkatan ke-
mampuan berpikir reflektif siswa
yang mengikuti pembelajaran inkuiri
terbimbing tidak lebih tinggi dari
peningkatan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional, siswa
yang mengikuti pembelajaran inkuiri
terbimbing memberikan hasil yang
lebih baik dalam pencapaian indi-
kator kemampuan berpikir reflektif

pada posttest (setelah perlakuan) di-
bandingkan dengan pencapaian siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Dengan demikian, pem-
belajaran inkuiri terbimbing mampu
meningkatkan kemampuan berpikir
reflektif siswa. Hal ini karena selama
kegiatan belajar, siswa mengikuti ta-
hapan belajar inkuiri terbimbing un-
tuk menentukan pemecahan masalah
yang diberikan oleh guru melalui
LKPD.

Kegiatan siswa dalam pe-
mecahan masalah membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan
berpikir reflektif. Sesuai dengan pen-
dapat Winslgw (2017: 10), vyaitu
selama kegiatan pemecahan masalah
siswa akan menggunakan pengetahu-
an yang sudah dimiliki sebelumnya,
menggunakan intuisi, dan hipotesis
untuk mengeksplorasi dan mema-
hami masalah. Melalui eksperimen
dan mencari hubungan antara penge-
tahuan yang sudah dimiliki, termasuk
pengetahuan yang dikembangkan
selama eksplorasi, siswa membangun
pengetahuan baru, yang akan dieva-
luasi melalui eksperimen lebih lanjut.
Selain itu, menurut Lemlech (Ulmer:
272) melalui pembelajaran inkuiri,
siswa terlibat dalam pembelajaran
dengan memanfaatkan pengetahuan
dan pengalaman mereka sebelumnya.
Siswa menggunakan pengetahuan
awal "sebagai blok bangunan untuk
mengintegrasikan pemahaman baru
dengan pembelajaran sebelumnya”.
Dengan demikian, tahapan belajar
dalam inkuiri terbimbing membantu
siswa dalam mengembangkan Kke-
mampuan berpikir reflektif siswa.

Pada pembelajaran konven-
sional, guru memberikan penjelasan
terkait materi yang akan dipelajari
melalui permasalahan. Pada proses
ini siswa mendengarkan dan mem-
perhatikan penjelasan materi dari
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guru, serta mengerjakan latihan soal
menggunakan cara penyelesaian
yang diberikan oleh guru. Selama ke-
giatan belajar tersebut, siswa diberi
kesempatan untuk bertanya dengan
guru apabila ada materi yang belum
dipahami. Berdasarkan proses belajar
konvensional tersebut, siswa yang
mengikuti  pembelajaran  konven-
sional memiliki kesempatan yang
lebih sedikit untuk mengembangkan
kemampuan berpikir reflektif jika di-
bandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran inkuiri ter-
bimbing.

Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan, diperoleh
bahwa persentase siswa kelas inkuiri
terbimbing yang memiliki disposisi
matematis terkategori baik lebih dari
60% jumlah siswa kelas tersebut.
Namun, disposisi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran inkuiri
terbimbing tidak lebih tinggi dari dis-
posisi matematis siswa yang meng-
ikuti  pembelajaran  konvensional.
Sehingga model pembelajaran inkuiri
terbimbing tidak efektif ditinjau dari
disposisi matematis siswa.

Faktor yang diduga menye-
babkan disposisi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran inkuiri
terbimbing tidak lebih baik adalah
karena disposisi matematis siswa ma-
sih mengalami perkembangan kearah
yang lebih positif. Hal ini karena
sebelum belajar menggunakan in-
kuiri terbimbing, pemahaman siswa
terhadap materi bergantung tehadap
guru dan siswa belum terlibat secara
aktif dalam berpikir matematis.
Sesuai dengan pendapat Sumarmo
(2010: 7), disposisi matematis secara
akumulatif akan tumbuh kearah yang
lebih positif apabila siswa mem-
biasakan untuk berpikir matematis
tingkat tinggi, seperti seperti sikap
kritis, kreatif dan cermat, objektif

dan terbuka, menghargai keindahan
matematika, serta rasa ingin tahu dan
senang belajar.

Pada pertemuan pertama saat
diskusi kelompok, siswa belum bisa
melakukan kerjasama dengan baik,
masih ada siswa yang belum mau
berbagi pemahaman yang ia dapat
terhadap materi dengan teman
kelompoknya, dan ada siswa yang
cenderung mengandalkan salah satu
anggota kelompoknya dalam menye-
lesaikan masalah dalam LKPD.
Selain itu, saat diminta untuk presen-
tasi hasil diskusi, sebagian besar
siswa tidak berani dan mengandalkan
teman yang pintar. Dengan demikian,
kesadaran dan keinginan siswa untuk
memenuhi indikator disposisi mate-
matis masih rendah. Sesuai dengan
pendapat Widyawati (2016: 37), yai-
tu disposisi matematis sangat bergan-
tung terhadap faktor instrinsik dan
ekstrinsik dalam setiap individu.
Oleh sebab itu, diperlukan keinginan
yang kuat dari siswa untuk meme-
nuhi indikator disposisi matematis.

Meskipun demikian, proses
pembelajaran  inkuiri  terbimbing
yang melibatkan siswa secara aktif
dalam menemukan konsep melalui
masalah yang diberikan dalam LKPD
akan meningkatkan disposisi mate-
matis siswa. Didukung oleh pendapat
Sumarmo (2011: 24), tugas mate-
matis yang diberikan dengan tujuan
untuk mengembangkan pemahaman
dan keterampilan matematis, men-
stimulasi  tersusunnya  hubungan
matematis, mendorong untuk for-
mulasi masalah, pemecahan masalah
dan penalaran matematis, mema-
jukan komunikasi matematis, meng-
gambarkan matematika sebagai kegi-
atan manusia, mendorong tumbuhnya
disposisi matematis. Hasil penelitian
Nurfitriyana (2017: 92) juga menun-
jukkan bahwa proses pembelajaran
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yang berbasis aktifitas siswa akan
meningkatkan disposisi matematis
siswa.

Hal ini dapat terlihat bahwa
pada pertemuan kedua dan seterus-
nya siswa sudah mulai mampu ber-
adaptasi dan mengikuti tahapan be-
lajar inkuiri terbimbing. Siswa sudah
mulai bisa berdiskusi secara aktif,
tidak langsung bertanya kepada guru,
dan sudah mulai mampu untuk me-
mahami materi yang terdapat dalam
LKPD, serta bekerja sama dengan
anggota kelompoknya. Pada saat
presentasi juga sudah banyak siswa
yang lebih percaya diri untuk me-
nyampaikan hasil diskusi, menan-
dakan bahwa disposisi matematis sis-
wa menjadi lebih positif dan pema-
haman siswa terhadap materi sudah
mulai terbangun dengan baik.

Kendala-kendala yang di-
hadapi selama menerapkan pembe-
lajaran inkuiri terbimbing ini sesuai
dengan hasil penelitian Herman dan
Knobloch (Ulmer, 2010: 274), yang
menemukan bahwa siswa yang be-
lum terbiasa dengan pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif
dalam membangun pemahaman baru
dan belum tahu bagaimana cara me-
nangani kegiatan belajar yang lebih
bebas dalam menemukan konsep,
sehingga diperlukan keterlibatan gu-
ru dalam membimbing siswa, mana-
jemen kelas dan kegiatan pembela-
jaran siswa. Namun, siswa dengan
cepat beradaptasi, setidaknya pada
pertemuan kedua siswa menjadi aktif
terlibat.

Melalui paparan di atas, dapat
diketahui bahwa pembelajaran in-
kuiri terbimbing tidak efektif ditinjau
dari kemampuan berpikir reflektif
dan disposisi matematis  siswa.
Meskipun demikian, kegiatan siswa
dalam pemecahan masalah yang ter-
dapat dalam LKPD melalui tahapan

inkuiri terbimbing memfasilitasi sis-
wa dalam mengembangkan kemam-
puan berpikir reflektif dan disposisi
matematis siswa

Selanjutnya, untuk penelitian
lain yang akan melakukan penelitian
tentang pembelajaran inkuiri ter-
bimbing disarankan memperhatikan
pengelolaan kelas, serta efisiensi
waktu dalam setiap tahapan belajar
inkuiri terbimbing agar proses pem-
belajaran berjalan secara optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, diperoleh simpulan
bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing tidak efektif ditinjau dari
kemampuan berpikir reflektif dan
disposisi matematis siswa. Hal ini
karena peningkatan kemampuan ber-
pikir reflektif dan disposisi mate-
matis siswa yang mengikuti pem-
belajaran inkuiri terbimbing tidak
lebih tinggi dari peningkatan kemam-
puan berpikir reflektif siswa yang
mengikuti pembelajaran. Meskipun
demikian, kegiatan siswa dalam pe-
mecahan masalah yang terdapat
dalam LKPD melalui tahapan inkuiri
terbimbing memfasilitasi siswa da-
lam mengembangkan kemampuan
berpikir reflektif dan disposisi mate-
matis siswa
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